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BABE |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk Allah  yang paling sempurna dibandingkan
dengan makhluk-makhluk Allah vang lainva. Oleh karena 1tu, manusia merupakan
objek vang selalu menank untuk dibicarakan. Yang membedakan manusia dengan
makhluk lainnya adalah akal manusia itu seendin. Dengan akal itulah manusia
manusia bisa memilih mana yang baik dan mana vang buruk. Al-Ghazali melihat
bahwa dava manusiawi untuk mencapai kemampuan tertinggi vang disebut al-agl
al-mustafat {akal perolehan).

Manusia dalam pandangan Islam, selalalu dikaitkan suatu kisah tersendin.
D daliinga, manusta” 1dak Ranva digambarken scbagal hewan fingkat teriges.
Menurut Al-Qur'an manusia lebih luhur dan terdapat misteri dari apa yang dapat
didefinisikan oleh kata-kata tersebut. Dalam Al-Qur'an manusia berulang kali
diangkat derajatnya, dan berulang kali direndahkan Manusia dinobetkan jauh
mengungguh para Malaikat, tetapi pada saal yang sama, mereka tak bisa lebih

berarti dibandingkan dengan syetan dan binatang,'

"Murtadha Muthahhari, Perspekeif Al-Chiran Temtag Monnsta dan Agoma, (Bandung,
Mizan, 1984), 117
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Menurut  al-Ghazali  ungkapan  hakikat  manusia mengacu  pada
kecendrungan tertentu untuk memahami manusia Hakikat mengandung makna
sesuatu  yang tetap, idak berubah-ubah yaitu identitas esensial yang menyebabkan
sesuatu menjadi dinnya sendin dan membedakannya dan yvang lainnya. Dengan
defimisi pra-ada itu adalah esensi vang dibedakan secara jelas dari eksistensi,
Dalam pandangan ini, kehhatannya esensi lebih penting dan pada eksistensi.

Kecendrungan imi sangat dominan pada priode klasik dan pada abad peneng&han.’

Eksistensi manusia disini  adalah komposisi yang memperlibatkan
keberadaan manusia secara totalitas. Manusia sebagan kenyatan faktual terdin dan
atas hagian-bagian vang membentuk suatu komposisi yang vang menunjukkan
keberadaannva. Al-Gihazali menggambarkan manusia terdin dari al-nafs, al-ruh,
dan al-psm. Disim vang dimaksud dengan al-ruh bukanlah arh esensi manusia, Al-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ruh dalam hal ini berbeda dengan al-nafs. Untuk melihat anara ketiga unsur
pembentuk kompostsi manusia itu, al-Ghazali menjelaskan arti masing-masing.
Al-nafs adalah substansi yvang berdin sendin, tdak bertempat ; sedangkan al-ruh
panas alam di (a/-hararai al-ghariziypal) vang mengali pada pembuluh-pembuluh
nadi.otot-olot dan syaraf’ sedangkan al-jism adalah yang tersusun dan unsur-unsur

materi. Al-nafs disini adalah esenst manusia, sebagaimna diterangkan diatas: tetapi

al-ruh bukan ecsensi manusia, sebab ia juga ditermukan pada binatang selan

"Muhammad Yasir MNasution, Mamsia  Menurut  Al-Ghazali, (Jakana | Rajawali Pers,
1984), 449,
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manusia, 1a juga vang membawa hidup. Ditempat lain, 1a menvebutnva al-ruh al-
hayawani, dan menjelaskan schagai sejenis uap yang sangat halus bertempat
dirongga jantung dan menyebar keseluruh tubuh melalui syaraf dan pembuluh-
pembuluh nadi. Dari penjelasan al-ruh yang dimaksud disini, kelihatan bahwa 1z
bukan substansi yang berdiri sendiri; ia bertempat dalam organ-organ tubuh secara
menyeluruh, dan tidak mempunya sifat kekekalan kemampuan yang mengetahui,
Al-ism (tubuh), terdiri dan unsur-unsur materi vang pada suatu saat kom posisinya
bisa rusak. Karenaitu ia tidak mempunyai sifat vang kekal. Disamping it | al-jism
tidak mempunyai daya sama sckali. la hanya mempunyai mabda’ thabi’i {prinsip
alami} yang memperlihatkan bahwa ia tunduk kepada kekuatan-kekuatan yang ada

diluar dirinya. Tegasnya al-jism, tanpa al-ruh dan al-nafs adalah benda mati ®

Oleh karean iwm al-Ghazali, dalam komposisi vang memperlihatkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
keberadaan manusia dalam suatu totalitas membagi tiga bagian :

I. Al-nafs, (jiwa) adalah esenst atau substansi vang berdiri sendiri, tidak
bertempat, vaitu lathifah yang halus yvang menjadi dari hakikat manusia,
Manusia memiliki kesadaran moralsia. Manusia memiliki kesadaran moral,

mereka dapat membedakan mana vang baik dan mana vang buruk Allah

berfirman dalam surat Asy-svam ayat 7 - §,

ibid, 65
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b g0 gla  gaileaglld 1o gulay i

"Demi jiwa  dan  penvempurnaanya  (ciptaamva), maka  Allah telah

mengiliimbean kedalam frwa iru fialan) kefasikan dan ketagwaan™

2. Al-ruh, panas alam di (af-hearal al-gharizovar) ':.':IHE,IMEI'!E'.EL“T pada
pembuluh-pembulubh  nadi, otot-otot dalam svaral, al-ruh disini  mengajak
manusia pada perbuatan-perbuatan vang baik.

3. Al-jism, (wbuh) adalah tersusun dfari materi dan al-jism merupakan bagian
vang tidak sempuma pada din manusia.

Atas dasar 1tulah penulis mengambil satu tema berjudul: “EKSISTENSI

MANUSIA MENURUT PANDANGAN AL-GHAZALI"

B. RUMUSAN MASALAH
digilib. umsa ac.id dlglllb msa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Mengacu da latar belakang masalah tersebut diatas maka dapat
dirumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut
. Apakah hakikat manusia itu 7

2, Bagaimanakah eksistensi manusia menurut pandangan al-Ghazali 7

C. PENEGASAN JUDUL
Mengingat manusia merupakan ciptaan Allah vang paling sempurna dari

pada makhluk vang lainnya maka berdasarkan latar belakang masalah diatas

*Departemen Agama R.I Af-Cher o ehan Terjematonnya, (Surabava; Mahkota, 1989), 1064
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penuliz akan menjelaskan maksud dan judul sknpsi “Eksistensi Manusia

Menurut Pandangan Al-Ghazali”

Eksistensi © Cara berada manusia = adanva sesuatu atau seseorang.”

Pandangan - Yaitu pendapat.”

Al-Ghazali ; Wama lengkapnva Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali adalah
tokoh besar dalam scjarah Neo-Platonisme ia adalah seorang ahli
hukum, teolog, filosof dan sufi. fa bergelar Hujjatul Islam Sebagai
seorang  ilmuwan, al-Ghazali berhasil ‘menyusun l:ruku-i:lu‘r:u_
tahafut al-falasifah, al-mungidz minadl dhalal, ihya” ulumuddin,

mantiq, figih dan ushul figh, tafsir, akhlag, adat kesopanan !

D'M'ﬂr%ﬁﬁﬂgml(!ré”blu%lamd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

i, Dalam diri manusia terdzapat al-nafs, al-ruh, dan al-jism yang kesemuanva 1tu
mempunyai  fungsi  dalam  kehidupan manusia, sehingga manusia isa

mengabdi pada Tuhannya.

b

Hakikat manusia mengacu pada kecendrungan terientu untuk memahami
manusia itu sendin, ungkapan yang menandai suatu kecendrungan dalam nva

vang menganggap manusta memliki definisi pra-ada tentang kemanusiaanyi

*Dick Hartono, Kamus Poprter Filvefarn, (Jakana Raja Grafindo Persada, 1995), 26
Sy ulianto, K Halasa Tndomesda, (Bandung: M235, 1996}, 407
‘Sudarsono, Filsfar fbam, (lakarta: Renika Cipta, 1997), 64
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3. Eksistensi manusia adalah komposisi vang memperlihatkan keadsan manusia
secara lotahtas, drimana manusia terdin dan bagian-bagian vang membentuk

kompaosisi yvang menunjukkan keberadaan manusia itu sendin.

E. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ngin dicapai adalah untuk mengetahw jawaban dan
pertanyaan-pertanyaan vang utama yang tersimpul didalam rumusan masalah.
Lebih terinet tujuan itu dapat diungkapkan sebagai berikut
1. Untuk memaham pandangan al-Ghazali tentang hakikat manusia itu sendiri.

2. Untuk mengetahui eksistensi manusia menurut pandangan al-Ghazal,

F. KAJIAN PUSTAKA
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kajian tentang masalah eksistensi manusia, sudah banyak ditemukan oleh
wekoh-tokoh Islam dengan beberapa macam alasan. Hal w1 menunjukkan
eksistensi manusia sangatlah menarik untuk ditelaah baik dipandang dan segi
filsafat atau dipandang dan seg tasawul. Asumsiim tidaklah berlebihan, karena
beberapa argumentasi yang diketengahkan adalah para tokoh Islam itu berbeda
antara yang satu dengan vang lamnva. Dan diatara tokoh itu adalah al-Ghazah,
Diantara kajian vang dapat dijadikan referensi adalah bukunya Muhammad
Yasir Nasution yang berjudul “Manusia menurut Al-Ghazali”. Ia mengatakan
cksistenst manusia merupaken komposisi yang memperlihatkan keberadaan

manusiasecara totalitas. Manusia scbagai kenyataan faktual terdiri dari atas tiga

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bagian varu al-nafs (jiwa), al-ruh dan al-jism. Dar ketiga komponen tersebut
keberadaan manusia isa diketahw yang pada mtinva untuk mengadi pada
Tuhannva

Dan menurut Fuad Hassan dalam bukunya * Pengantar Filsatat Barat” 12
mengatakan pada kenvataannya manusia dalam keseluhannya cksistenst vang terus
meneru terjalin dalam dialog, antinya manusia terlibat dengan manusia sesamanya
yang tercipta dalam berbudaya, berkreasi, bermasyarakat dan mengabdi kepada
Tuhannya Kenyataan manusiawi adalah bahwa manusia selalu menvadan
keberadannva dalam suatu duma. Eksistensi manusia menamplkan tiga tahap
yaitu tahap etik, tahap estetik dan dan tahap relegius. Tahap pertama ditandai oleh
keterlibatan manusia pada hal-hal ihwal yang dapat dimkmat olehnya sebagm
nilai keindahan tahap etik mengandung kesadaran berlakunya nilai susila dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tahap religivs ditandai manusia sebagai penghayatan sebagai subvek vang terjalin

dalam dialogi dengan Tuhan,

G. METODOLOGI PENELITIAN :

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
dan maksud vang dikehendaks, dalam skripsi im penulis menggunakan metode
sehagan berikut
1. Pengumpulan Data

Dalam tahapan im metode yang dipunakan adalah Library Research

vaitu pengolahan data-data vang diperoleh dar pustaka yang antara lam:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Pustaka Pnmer
Yaitu sumber utama vang berasal dan buku-buku al-Ghazali tentang
manusia vangtelah diterjemahkan kembali dengan tanpa ulasan penyusunan
dan buku-buku yang memuat tentang pemikiran al-Ghazali, batk buku-buku
tasawuf atau filsafatnya diantaranya adalah:
1). lhva' Ulum al-din karya al-Ghazali,
2). Tahafut al-Falasifat karya al-Ghazali,
3). Mizanul Amal karva al-Ghazali.
4). Al-Mungidz Minadh Dhalal karya al-Ghazali.
b. Pustaka Sekunder
Yaitu sumber pembantu dari buku-buku filsafat pada umumnya dan

literatur-literatur  yang ada sangkut pautnya dengan permasalahan yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dibahas diatas diantaranya adalah:
1}, Filsatat manusia karya Maftuh Ahnan.
2}, Pengantar Filsatat Barat Karya Fuad Hassan
3). Manusia Menurut Al-Ghazali karva Muhammad Yasir Nasution.
4, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan karya Abidin Ibn Rusmi,

5). Manusia Sebuah Misten karya Lots Lealy.

). Filsatat Skolastik karva A. Hanafi.

71 Perspektif Al-Quran Temtang Manusia dan Apgama karva Muriadha

Muthahhari.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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8). Insan Kamil konsepsi Manusia Menurut Islam penyvunting Dawam
Raharjo.
9). Pengantar Filsafat Karva Lois O, Katisof
1) Manusia dalam Al-Chur’an karya Shahid Muaammar Pulungan,
Dan buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini
2. Metode Pembahasan \
1). Analisis Melakukan pemenksaan secara konsepsional atas makna yang
dikandung oleh istilah-istilah vang dipergunakan dalam

pertanyaan-pertanyaan  yang dibuat.”® Dalam metode analisis

i1 digunakan pendekatan antara lam

a). Induktif : Menark suate  kesimpulkan yang
bersifat wmum dari berbagail kasus vang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.E?r%gE.'g[c?mﬂc}i:g'%Hg!Llllinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b)), Deduktif . Cara  berfikir dimana menarik suatu
pernyaan yang bersifat umum ditank
pada kesimpulan vang khusus. "

2}, Komparatif ;. Mengambil  kesimpulan dengan jalan  membanding-

bandingkan berbagai pendapat vang ada '’ Dalam metode

*Lois O Katisof, Pemgantar  Filsafar, terjemahan Sumargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana,

1995), 18
“Jujun 8. Suriassumantd, Fifsafar [my Sebuah Pengantar Popaier, (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 1991}, 48
ikl A

Unfuh. Nasir, Metode Perelitian, (Jakaria: Ghalia Indonesia, 1988), 61

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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komparatf 1m digunakan pendekatan  simfesis vaitu:
Pengumpulan semua pengetahuan vang diperoleh untuk

menyusun sebuah pandangan dalam usaha untuk mencari

kesatuan dalam keragaman, '

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan penelitian ini selanjutnva akan diuraikan dalam
lima bab dengan nincian sebagai benkut
Bab satu, Pendahuluan, bab ini merupakan bagian pengantar dalam pokok-
pokok permasalahan yang terdin dan ; latar belakang masalah, ramusan masalah,
penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelinan, kajian pustaka,
sistematika pembahasan,
digiib.inea S o o T D B et e,
dan hakikat manusia menurut al-Ghazal.
Bab tiga, Pemikiran al-Ghazali, meliputi | suasana pemikiran al-Ghazali,
karva-karyanya dan eksistensi manusia menurut al-Ghazali,
Bab empat, Analisa,

Bab lima, Penutup, merupakan bagian terakhir dan peneliban yang

meliputi ; kesimpulan dan saran,

" Anton Bekker, Ed Al Metodolomr Perelitian Filsrfar, (Yogyakara: Kanisus, 1990), 43

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG MANUSIA

A. PENGERTIAN MANUSIA

Secara realitas kita dapal mengetahw bahwa manusia itu adalah yang dapat
kita hihat vaitu badan atau jasmani. Tetap: termyata pandangan yang semacam itu
adalah keliru dan menyesatkan, karena nyatanva manusia tidak juga dapat
mengingkan  keldupan roham yang mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan
manusia. Memang pandangan vang bertitk tolak dan indrawi dan realistis akan
membawa kita kepada pandangan terhadap manusia i adalah maten, dan karena
materi bersifat terbatas dan sudah pasti manusiapun akan mengalami keterbatasan
dan kemusnahan (mati) dan kalau sudah mati habis semuanyva. Dan di dalam al-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Qur'an, manusia selalu dianjurkan supaya berpikir dan berpikir terus suatu ha

vang tidak terdapat dalam agama lain, seumpama manusia disurdh berfikir

memperhatikan tentang apa-apa yang dilangit dan di bumi.'

Dalam Al-Qurian dinvatakan bahwa manusia 1itu terdin dan jasmam
{materi) vaitu unsur tanah, hal ini dapat kita lihat dari penciptaan manusia pertama

Adam as. schagm berkut

IEg.'alu'd Mutammar Pulungan, Mevmisia Dlanr Af=Clur arr, {Surabaya © Bina limu, [984) 45,

11
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Artinya :
Dan sestmgguhnva Kamg, telah menciptakan manusia (Adamy dari tanah liai

kering fvang berasal) dari fumpur hitam vang diberi hentuk :

Jika kita mengamat-amat manusia dalam eksistensinya vang konknt atau
caranya berada, maka nampaklah bahwa dia bukanlah “monade’ atau barang yang
terpisah, tanpa hubungan dengan apapu juga | seperti yang pernah diajarkan oleh
filsuf G.W. Leibnitz Kita ndak dapat mengerni siapakahmanusia i, kecuali
sehagal serba terhubung dengan segala sesuatu. Kita tidak bisa berbicara tentang
manusia , kecuahl dengan menyakim kesatuan dengan segala sesuatu Masing-

masing dari kita tidak bisa memiliki keterangan dan pengertian yvang lebih jelas

tentang diri kita sendiri, kecuali dengan menjalin hubungan dengan semesra alam.”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. HAKIKAT MANUSIA MENURUT AL-GHAZALI
Ungkapan hakikat manusia mengacu kepada kecenderungan tertentu
memahami manusia. Hakikat mengandung makna sesuatu vang tetap, tidak
berubah-ubah, yaitu identitas esensial yang menyebabkan sesuatu menjadi dininva
sendiri  dan membedakannyva dan vang lamnya, Ungkapan im menandar satu

kecenderungan didalam filsafat vang menganggap manusia memiliki definist pra-

!Departm-:n Apama BRI, AROwr o dlan Terfenradsnmnva, {Surabava - Mahkota, 1989), 392
"Burhanuddin Salam, Filsafon Mameda {Amsropolfogd Metaftsike), (Jakarta : Bima Aksara T98R), 19
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ada 1tu adalah esensi vang dibedakan secara jelas dan eksistens:. Kecenderungan

mi sangat dominan pada periode klasik dan abad pertengahan *

Hakikat berasal dan kata Arab al-haqiqat, vang dapat berarti kebenaran dan
esensi, Dalam tulisan ini skripsi im vang dikehendaki dalam arti esensi. Dalam
pengertian ini, al-Jurjani mendefimsikannva dengan “yang menyebabkan sesuatu
menjadi  dirinva”. Pandangan bahwa esensi, membentuk dua ahran vang

bertentangan di dalam filsatat, menurut filsafat eksistensiabisme esensi justru

dibina dan tersusun lewat eksistensi,”

Kecenderungan yang diatas kemudian memandang manusia tidak
mempunyai ciri knas telap vang dinamakan esensi. Manusia dipandang sebagai
iR sRidfoiss g R Aplthyke U atiA 1 Berbedip titniie tahidhkshnkinge 2c. 1d
lainnya, Ada perbedaan kecenderungan ini memperlihatkan terjadinya pergeseran
orientasi manusia dalam upava dalam memahami dinnva. Pada periode klasik dan
pertengahan. orientast para filosof adalah esensi manusia yang diramuskan melalui
refleksi vang sangat spekulatif, sedangkan para filosof modern berorientas: kepada
eksistensinva dalam sejarah Al-Gahzali yang hidup pada abad pertengahan tidak

terlepas dari kecenderungan umum zamannya dalam  memandang manusia.

"Muhammad Yasir Nasution, Masesia Mennrnd Al-Ghazali, (Jakartn | Rajawali, 1988). 49
*Dick Hartono, Kawns Popader Filvafen, (Jakarta ; Raja Grafindo Persada, 1995), 26
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selain nu. al-Ghazali juga mengemukakan pembuktian dengan kenyataan
taktuan dan kesadaran langsung, vang kelihatannya tidak berbeda argumen-
arpumen vang dibuat oleh lbnu Sina (w, 1073 M) untuk tujuan vangsama.
Melalmn  pembuktan  dengan kenvataan faktual dan kesadaran, al-Ghazah
memperlihatkan bahwa diamara makhluk-makhlok hidup terdapat perbedaan-
perbedaan  vang  menunjukkan tngkat  kemampuannya = masing-masing
Keistimewaan makhluk hidup dari benda mati adalah sifat geraknya . benda mati
mempunyai gerak monoton vang didasari oleh prinsip alami (mabda” thabi ).
Sedangkan tumbuh-tumbuhan — makhluk hidup vang paling rendah tingkatannya -
selain mempunyai gerak monoton, juga mempunyai kemampuan bergerak
secara bervariasi. Prinsip tersebut disebut jiwa vegetatil (al-nafs al-nabarpyar)
Jenis hewanpun mempunyal  prinsip vang lebih tinggi danpada tumbuh-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tumbuhan, yang menyvebabkan hewan, selain dapat bergerak bervariasi, juga
mempunyai rasa  (gur). Prinsip i dissbut jiwa sensitil (alnafs al-
havawannoyvat). Dalam  kenyalaannya manusia juga mempunyai kelehihandan
hewan, Manusia, selain mempunyai semua vang dimiliki jenis-jeras makhiuk
terschut, juga mampu berfikir (fahu o 'aggul) dan mempunyai pilihan uniuk
berbuat dan udak berbuat (ikhwivar fi wlfi wa al-tark). Im berari bahwa
manusia mempunyai prinsip vang memungkinkannya berfikir dan memulih,
Prinsip ity dischut al-nafs  al-tnsanivar. Prinsip inilah yang betul-betul

membedakan manusia dari segala makhluk fainnyva.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Didalam buku-buku filsafatnya ini menyatakan bahwa manusia mempunyai
identitas esensial vang tetap, tidak berubah-ubah vaitu jiwanya (al-nafs). Yang
dimaksud dengan al-nafs adalah “substansi vang berdin sendini tidak bertempat”
dan merupakan tempat pengetahuan-pengetahuan intelektual yang berasal dan
‘wlam al-malakul atau alam al-amr. Ini menunjukkan bahwa esensi manusiabukan
fistknya dan bukan fungs: Sebab, fisik adalah sesuatu yang mempunyai tempat
dan fungsi fisik adalah sesuwatu vang tdak berdin sendin, keberadaannya
tergantung pada fisik. ‘4lam al-amr atay alam ‘ol malakur adalah realitas-realitas
diluar jangkauan indera dan imajinasi, tanpa tempat, arah dan ruang, sebaga lawan
dari ‘wlom al-thog atau Celom al-muwlk vaitu duma twbuh dan aksidens-
aksidensnya. Esensi manusia, dengan demikian, adalah substansi immatenal yang

berdiri sendiri dan merupakan subyek yang mengetahui "
id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. ul sa.ac.id dj |I|li) zic.
Untuk membuktikan adanva substansi 1mmatena vang dise 58

(Ghazali mengemukakan beberapa argumen. “Persoalan kenabian, gamjaran
perbuatan manusia, dan seluruh berita tentang akhirat tidak ada artinya, apa bila al-
nafs tidak ada. Sebab ajaran-ajaran agama hanya ditunjuk pada vang ada
{mewwjud) vang dapat memaharmnya, Yang mempunyai kemampuan memahami
bukanlah fisik manusia, sebab apabila  fisik  manusia  mempunyai
kemampuan obyek-obyek fisik lainnya juga mesti mempunyai kemampuan

memahami. Selain itu, al-Ghazali mengemukakan pembuktian dengan kenyataan

"Muhammad Yasir Nasution, (. Cif, 51,
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faktual dan kesadaran langsung vaitu dengan mengandaikan seorang manusia
menghentikan segala akufitas fisiknya, sehingga ia berada da;lam keadaan tenang
dan hampa aktivitas. Ketika 1a menghilangkan segala akuvitasnyva, menurut al-
(rhazah, ada sesuvatu vang tidak hilang di dalam dirinva, vaiiu kesadaran dalam

dirinya

Apabila al-nafs disebut substansi, dan sudut pandang an muvakallinum
pada umummya, hal 1tu membawa kesulitan, sebab menurut mereka, al-nafs berada
didalam badan dan badan adalah substansi, vang berada didalam substansi
hanyalah aksidens. Tetapi memasukkan al-nafs ke dalam aksidens, menurut al-
(Ghazali, membawa kesimpulan bahwa al-nafs tidak bersifat kekal. la akan hancur
dengan sebab hancurnyva substansi vang menampungnyva. Sesuatu vang tidak kekal
tidako dapat dijadikan psensimanusiaolsh karena-itu iz menegaskan bahwaiabnafs o o iq
adalah substansi tmmaterial tungpal yang berdiri sendiri dan tidak bisa hancur .

tunggal berarti tidak dapat dibagi-bagi, dan berdin sendiri berani udak dapat

dibagi-bagi, dan berdiri sendiri berarti eksistensinya tidak terlibat kepada badan.’

Dengan argumen diatas bahwa al-nafs berdin sendini, dipertegas bahwa ia
ia tidak bertempat, batk didalam badan atau dhluar badan kehdupannya sesuatu

yang mempunyai tempat, menurut al-Ghazali yang dapat mengambil ruang

Tihid, 54
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(mutahayviz). Yang dapat mengambil ruang adalah maten. Karena al-nafs bukan
maten, maka dengan sendinnya 1a tidak mengambil ruang dan tdak mempunyar
tempat sifat dasar al-nats tidak mengandung kemungkinan bertempat. AHimya,
pernyataan tempat tidak sesuar dihubungkan kepada al-nals, sebaga mana tdak
sesuainya sifat mengetahui (alim) atau sifat tidak mengetahw  diletakkan pada
benda man. Oleh karena itu al-Ghazah tdak dapal menenma pandangan bahwa al-
nafs berada diluar badan , sebab al-nafs dalam keadaan dermikian, menurutnya
tidak, tidak mungkin mengatur badan. Tetapi apabila al-nafs berada didalam badan
keberatan vang lain akan timbul Al-nafs berada didalam badan terdapat dua
kemungkinan, bertempat pada seluruh badan atau sebagaian saja. kalau bertempat
diseluruh badan, al-nafs semestinva menyusut atau berpindah, jika sebagian
anggotanya dipotong dan ini menuruinya tidak mungkin. Kalaw al-nats beriempat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id
pada sebagian badan, maka akan dapat dibagi-bagi sampar memnjach hagmn-haglan

vang paling kecil, Im juga tidak mungkin menurut al-Ghazal.

Meskipun al-nafs tidak bertempat pada badan, 1a mempunyar hubungan
vang sangal erat dengan badan, Jiwa dan raga bukanlah satu substansi, melainkan

dua substansi yang berbeda. Al-nafs lebih tepat disebut ada bersama badan

{ v iacdent wna ' :.l."-."-:.r-:fur;'].a

*1hid, 55.
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Al-ghazali menggunakan menggunakan berbagaterm untuk  esensi
manusia,  Selain al-nafs. la juga menvebutnya al-Qalb, al-ruh, dan al-"alg. la
menvebut keempat term ity sebagai wl-affach el-muraradijor (kata-kate” yang

mempunyal artl vang sama}.

Dari uraian tershut diatas dapat disimpulkan bahwa menurut al-Ghazali,
esensi  manusia adalah subtansi immaterial yang berdini sendiri, bersifat ilahi
(berasal dari alam al-amr) tidak bertempat didalam badan, bersifal sederhana
(bashithat), mempunyai kemampuan mengetahuwi dan menggerakkan badan,
diciptakan (tidak qodim), dan bersifat kekal pada dinnya la menunjukkan bahwa
keberadaan jiwa dan sifat-sifat dasarnya tidak diperolehmelalui akakl saja. Tetapi
dengan akal bersama syara’, Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Al Imran ayat

dig®bAllatebesiaraagiiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
(O pe v eloal Q0 pel i Jape 8 SE8 G a5
Artinva _
Janganlah kamu mengira orang-orang vang gugur di jalan Allah tiu matt, hafkan
mereka mdup disisi Tuhannya dengan mendapat rizki?
[i ayat yang lain Allah juga berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 83

e oA e g B

Artinya :

*Departemen Agama RE, al-Cinr ‘i ot Terjemahan, (Surabays . Mahkota, 1989). 105,
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Katakanlah, fiwa it dari Ame Tuhanme,"

Ayat pertama untuk menunjukkan kekekalan pwa dan ayal vang kedua
menunjukkan bahwa 1a berasal dan duma yang sarat atas dayva Tuhan, alam al-
i,

Penggunaan term —term vang keempat itu untuk menunjuk esenst manusia,
mungkin sekali didasan keinginan mempertemukan konsep filsatat, asawuf dan
syara’ (sumber-sumber ajaran Islam). Sedangkan term al-nafs dan al-alg sening
digunakan para filosof, sedangkan al-ruh dan al-galb senng digunakan oleh para

sufi. Didalam al-Qur'an, al-ruh, dan al-Nafs dan al-Qalb dipergunakan untuk
kesadaran manusia.''didalam  buku-buku tasawufnya, penggunaan keemnpat

tersebul menunjuk csensi manusia, juga ditemukan dalam ihya® “ulom al-Din
(]:@!]WH al-Qalb {hmi,?_ada!_ah halus élaﬁfahj. ketuhanan ({rabbanivah), kerohanian
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
{ruhanivah). Dia dengan hati vang bertubuh (al-Qolhi al-Jasmany) itu, yang halus,
ialah hakikat manusia.

Dialah vang merasa vang mengetahui, dan mengenal dini manusia. Dialah
vang di dengan pembicarzan, yang disiksa, vang dicaci dan vang dican. Ia
mempunyai hubungan dengan hati dan tubuh. al-ruh adalah seseuatu yang halus

vang berkemampuan untuk mengetahui pada manusia, sama dengan al-galb diatas,

Al-nafs adalah sesuatu vang halus, vang merupakan hakikat dan manusia . al-ag

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“ikid, 437

"\uhammad Yasir Nasution, Cp. Cir, 61
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adalah sesuatu yang halus menunjukkan bahwa keempat term ite digunakan untuk
menunjik esens manusia,

Pandangan bahwa esensi manusia adalah suatu yang bersifat ketuhandn dan
mempunyal kemampuan mengetahut persamaan dengan sifat-sifal dasar esensi
manusia pada buku-buku filsafatnya. Ini mempelajan pengertian esensi yang
bersifat ketuhanan itu sckalipus memperkuat persamaannya dengan yang disebut
di  buku-buku filsafatnya. Esensi berasal dari dunia yang sama sekali berada
dengan dunia materi ; 1a tidak bersifat materi. Dengan demikian vang dimaksud al-
Ghazali dengan lathifah adalah substansi immaterial. Esensi manusia memang
bersifat rahasia dalam arti kebanvakan akal manusia tidak dapat menangkap
hakikatnya. Bahwa substansi yang menjadi esensi manusia itu tidak bertempat
didalam kaidah, esensi tersebut dengan demikian tidak sesum dengan sifat dasar
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
esensi vang immaterialnya dan tunggal,

Karena itu al-Ghazali menvebutkan menghadapi badan (maegrbd ala al-
badan) member keuntungan dan mengalir kepadamya (mufied fabir, mugfidh alayit).
Kata-kata mughil, mufid dan mufidh tidak mengandung amian tempai tetapi
mengandung makna aktivitas. Esensi mempunyai aktivitas pada badan. Dan dan
scgl dialog antara jiwa dan badan, jiwa berhadapan dengannya (muehd) dan segi
tidak adanva kemampuan bada dirinva. Jiwa memberi keuntungan kepadanya dan
menvempumakannya (mifid) dan dari segi eksistensinya jiwa adalah suata yang
mengalirkan dava-daya kepadanya. Jika tidak akan hancur, tidak akan mati. ia

berpisah dari badan. Temang kekekalan jiwa mengutip ucapan al-Hasan : “Tanah
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tidak akan memakan tempat iman”, Maksudnyva setelah manusia mati, jiwa
(tempat 1man) tdak akan bancur sebagmmana badan hancur dimakan tanah,
mungkin sekali al-Ghazali melihat dali-dalil seperti vang terdapat di bukid-buku
tasawufnya. Scbab didalam buku tasawuf vang lebth uiama adalah amal

Pengetahuan temang hakikat, termasuk hakikat manusia, diperoleh melalu al-
Kasvl vang dicapai setelah pembersihan diri dari jalan beramal. ™

Dari uraian distas dapat disimpulkan bahwa apa yvang ditulis (esensi
manusia dan sifat-sifal dasarnya) didalam buku-buku filsafatnva dan vang ditulius
dalam buku-buku tasawufnva, sama sekali tidak terdapat perbedaan pandangan.
Esensi manusia adalah substansi yang berdin sendirni, berasal dari dunia vang
sangat dekat dengan Tuhan (afaem al-amr), tidak bertempat. tidak berbagi-bagy,
d?é‘?ﬁ%l?a]ﬁ?{é%f. a é{mﬁﬁaﬂh n @%%Ehl b .E?l"\ssiaf%tc il:& 1I"‘.d:"l']gi I %aﬂ i n‘%ig .igéﬁha&l giPt?Ftﬁﬁga .ac.id
pandangan ini, al-Ghazali telah berbeda dengan mutakalfimun yang pada
umumnya menganggap jiwa manusia aksidens atau materi vang halus, berdemensi,
bertempat, berfikir, mampu membedakan dan mengatur badan. la berbeda pula
dengan penganut  hwemarphisme yang menganggap jiwa adalah bentuk (fornr)
dari badan (materi). Pandangan muwakallimun dan  hymomorphisme  dapat
membawa kesimpulan  ketidakkekalan pwa, vang menurut al-Ghazali, akan
meruntuhkan salah-satu sendi keimanan, vaitu kepercayaan tentang adanya han

kiamat.

“Muhammad Yasir Nasution, (p.eir, 64

r
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Dengan demikian, bahwa hakikat atas esensi dan manusia itu menurut al-
Ghazali terdin dan empat bagian
| Al-Nafs (jiwa) adalah substansi yang berdiri. tidak bertempat, dan jiéaini
merupakan esensi dari manusia yang berasal dan Tuhan. Jiwa m merupakan
tempat pengetahuan-pengetahuan dari manusia, sehingga manusia bisa berfikir.
Ini menjadi  pembeda antara manusia dengan makhluk-makhluk lam yang
diciptakan oleh Allah,
2. Al-Qalb (hati) vang halus (latifah), ketuhanan (rabbaniyah), kerohanian
(rohanivah). Yang halus itu, ialah hakkekat manusia. Dialah yang merasa, yang
mengetahui, dan mengenal darimanusis. Dialah vang ditujukan dengan

pernbicaraan, yang disiksa, yang dicaci dan yang dicela. la mempunyai

hubungan dengan hati yang berubah. ¥ Dengan demikian hati ini merupakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sejenis vang halus yang datangnva dari tuhan. Hati mm digunakan orang para
kaum sufi untuk kesadaran manusia

3. Al-Ruh (nyawa) adalah tubuh halus (jisian lathif). Sumbernya itu lobang hati
vang bertubuh vang lain. Mengalickan dalam tubuh, membanjirinya cahaya
hidup, perasaan, penglihatan, pendengaran dan penciuman daripadanya kepada
angEota-angRolanya it menyerupal membanjirmya cahayva dan lampu yvang

berkeliling pada sudut-sudut rumah. Sesungpuhnya cahaya it tidak sampai

" al-Ghazali, rve {lmsdedive 7V, Ters. H. Jamcil Yakuh (jakarta - Faizan, 1989), 7
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kepada sebagian rumah, melainkan terus disinaninya dan hidup 1t seperts
cahaya yang pada dinding, dan nyawa itulah seperti lampu. Berjalannya nyawa

dan bergeraknva batin, adalah seperti bergeraknya lampu pada sudut-sudut
rumah dengan digerakkan oleh penggeraknyva. ' Al-Ghazali menggambarkan

al-ruh (nyawa) it dengan cahava yang berjalan yang menggerakkan seluruh
tubuh dari pada manusia. Apabila al-rub (nvawa) meninggalkan tubuh manusia
maka manusia itu tidak akan berfungsi artinya manusia bila ditinggalkan oleh
al-ruh 1tu akan mati.
4. Al-Agl (akal).
Akal sesungguhnyg, kadang-kadanh ditujukan dan dimaksudkan dengan
pengetahuan tentang hakikat sepala keadaan. Maka akal i, ibarat dar sifat
digif.ilrg'.'ﬁllr;"s cl?él-n 5’%"?5%'?%?5 g%qged|gﬂ'f‘t;'rﬁ?ns§eadcu&ia§|aglll?giiﬁ2; a;tcglé'n g@ brgfﬁ};a ac.id
pengetahuan it
Dari uraian diatas kita bisa menvimpulkan bahwa menurut al-Ghazali,
hakikat atau esensi manusia adalah substansi immatenal vang berdin sendin,
bersifat ilahi vaitu dari alam yang dekat dengan Tuban (alam al-amr) tidak
hertempat  di dalam badan, diciptakan (tidak godim). dan bersifat kekal pada

dirmya.

Vrsid 8.
i, 10
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Aristoteles juga mempunyai pendapat tentang manusia, menurut Anstoteles
manusia 1ta melalu dua tahap. Dalam tahap pertama ia masih dipengaruhi aleh P‘Iau;r,
sehingea  mengajarkan dualisme antara twbuh dan pwa, seria menagajarkan
precksistenst jiwa Akan tetapi kemudian ia meninggalkan dualisme dengan
menempati dua jurang antara tubuh dan jiwa. Kedoanva dipandang sebaga dua aspek
dari satu substansi, yang saling berhubungan dan yang nisbahnya sama, sepertt mishah
antara mater dan bentuk, atau antara potensi dan akius.Jika kalau tubuh adalah maten
. maka jiwa adalah bentuknya, jikalay tubuh adalah potensi maka jiwa adalah
aktusnya. Jiwa adah aktus pertama yang paling asasi, yang menyebabkan tubuh
menjadi whuh yang hidup. Jiwa adalah asas hidup dalam artiyang seluas-luasnya,
yang menjadi asas segala arah hidup yang menggerakkan tubuh, yang mMemimpin
segala perbuatan menuju kepada tujuannya Terjadinya jiwa dikaitkan pengembang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
biakan tubuh Pada wakiu manusia mati jiwanya ikut binasa. Maka tidak ada pra-

eksistesi jiwa dan tidak ada jiwa yang tidak dapat mari "

Pengetian tentang jiwa vang demikian itu berlaku baik bagi manusia maupun
bagi binatang dan tumbuh-tumbuhan, Seperti halmya dengan Plato, Aristoteles
mengajarkan adanyva dua macam pengenalan, yaitu pengenalan indrawi  dan
pengenalan rasional. Menurut Anstoteles, pengenalan indrawi memben pengetahuan
tentang bentuk benda tanpa materi. Hal ini sama dengan lilin, yang padanya duerpkan

cap. Lilin itu hanya mencriama bentuk cap, bukan capnya. Apa sebab demikian 7

“Harun Hadvwijoyo, Sari Sefarah fitspfo Sarar (Yoyakana: Kanisus, 1980). 51
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Karena kualitas tersirat didalam bendanva sendin, Umpamanva | bunga merah.
Kualitas merah telah tersirat dalam bunga itu sendiri. Demikian dalam batu keras |
kuahiatas keras telah tersirat dalam batunyva. Merah dan keras adalah bentuk=entuk
yang menentukan materi bunga dan batu. Jadi pengetahuan indrawi hanya mengenal
hal-hal yang kongkrit dari suatu benda tertentu. Tidak demikiantah dengan dengan
pengenalan rasionalnya. Jikalau hanya indera terbatas kepada satu aspek sdja (mata
melihat telinga mendengar), maka rasio yang ada pada manusia , tidak terbatas
maknanya rasio dapat mengenal sesuatu , jenis scsualu , Sasaran rasio lebih umum
dibanding dengan sasaran indera . Pengamatan rasional inilah vang memimpin pada
iimu pengetahuan. [lmu pengetahuan hanya terdin dan pengenalan rasional saja
artinva tidak ada ilmu pengetahuan tentang hal-hal vang kongkrit. Iimu pengetahuan
hanya pada hal-hal yang umum. Jalan yang menuju kepada ilmu pengetahuan adalah
jalan abstraks Artinga kali kits melifat mieja i bundar, meja perses! pajuRe dai <
lain-lain. Hakikat meja kita lepaskan dari semua meja yang kita aman. Inilah jalan
ahstrakisi. Akal atau rasio tdak membawa idea-idea bawaan, akal atau rasio
melepaskan atau mangabstraksikan ideanya dari pada benda-benda konghrit itw
Secara filosofis, memandang manusia berarti berfikir secara totalitas wentang
keberadaan manusia ity sendiri. Sehingga pemikiran tokoh yang satu dengan tokoh
vang lamnya memang tidaklah sama. Para filosofis barat menggunakan akal manusia
di letakkan setinggi-tingginya tanpa memperhatikan ajaran dari agama Sedangkan al-
Ghazali juga mengpunakan akal, tetapi akal manusia itu terbatas dan juga al-Ghazali

menggunakan ajaran-ajaran agama dalam memecahkan suatu masalah kalau akal
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tidak mampu entuk mencapainya maka suatu persoalan 1tu harus berdasarkan dan
aturan-aturan agama tersebut. Dengan demikian pendapat al-Ghazali dan pendapat
Anstoteles  dalam memandang manusia memang berbeda  namun pada dazamya
manusia itu merukan misteri. Al-Ghazali, sebagai seorang filosof mushim yang hidup

di abad pertengahan, tidak terlepas dari kecendrungan-kecendrungan pada zamannya.
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BAR I

PEMIKIRAN AL-GHAZALI

A. BIOGRAFI AL-GHAZALIL

Beliau bernama Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali .
Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H/ 1058 M, v desa Thus, wilayah
Khurasan, Iran. Dia adalah pemikir ulung Islam yang menvandang gelar
“Pembela Islam” ( Hujjarwd! Islom). Masa mudanya beriepatan dengan
bermunculannya para cendekiawan, baik dari kalangan bawah, menengah
sampai elit. Kehidupan saat itu menunjukkan  kemurahan tanah aimya,
kemudian para permmpinnya, dan kebenaran para ulamanya. Dunia tampak

digitlii:tﬁli:nsg.igﬁgl d?gaiilriaﬁ,liEfahgdc?migﬂﬁ?nsﬁgiﬁﬁgligﬂisr;lslghacﬁﬁ:lnggllitgminsa.ac.id
sangat diperhatikan, dan biaya hidup ditanggung pemenntah dan pemuka
masvarakat.

Walaupun ayah al-Ghazali seorang buta huruf” dan miskin, beliau
memperhatikan masalah pendidikan anaknya, Sesaat sebelum meminggal, 1a
berwasiat  kepada seorang  sahabatnya wvang sufi agar membenkan
pendidikan kepada kedua anaknyva Ahmad dan al-Ghazali.

kesempatan emas i dimanfaatkan oleh al-Ghazali  untuk
memperoleh  pendidikan  setnggi-tingginya.  la mula-muia beljar agama

sebagai pendidikan dasar, kepada seorang ustad sctempat, Ahmad bin

27
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Muhammad Razkafi. Kemudian al-Ghazali pergi ke Junan dan menjad
caniri Abu Nasr Ismaili. Pada awal studinya al-Ghazali mengalami suatu
peristiwa vang menarik, yang kemudian mendorong kemajuannya dalam
pendidikan. Suatu hari dalam penalanan pulang ketrempat asalnya, al-
Ghazali dihadang oleh segerombolan perampok. Mereka merampas semua
hawaan al-Ghazali termasuk catatan kuliahnya, Al-Ghazali meminia kepada
perampok itu agar mengembalikan catatannya, yang baginya sangat bernilai.
Kepala perampok tersebut malah menawarkan dan mengejeknya, sebagai
penghinaan terhadap al-Ghazali yang ilmunya hanya tergantung pada
beberapa helai kertas saja. Tanggapan al-Ghazali terhadap penstiwa itu
positif, Ejekan itu digunakan untuk mencambuk dininya dan menajamkan

ingatannya dengan menghafal semua catatan-catatan kuliahnya selama tiga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tahun. '

Setelah menamatkan study di Thus dan Juran, al-Ghazali
melanjutkan  pendidikannya di Naissabur, dan ia bermujim disana. Tidak
beberapa lama mulailah mengaji kepada al-luwainy, salah seorang pemuk

agama yang terkenal dengan sebutan Imamatul Haramain Kepadanya al-

! Abidin Tbnu Rusn, Pemnikiran Ai-Ghvzall Tentang Pendicikant { Yogyakira | Pustaka
Pelajor 1988%) , 10
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Ghazali belajar ilmu kalam, ilmu ushul, madzab figh, retorika, logika,
tasawuf, dan filasafat

Kemudian pada tahun 1091 M/ 484 H. al-Ghazal daiangkat menjadi
Ustadz (dosen) di Umversitas Midhamiyah, Baghdad. Atas prestasinya yang
kian meningkat, pada usia 34 tahun al-Ghazali diangkat menjadi TP A
(rektor) universitas terschut. Selama menjadi rektor al-Ghazali banyak
menulis buku yang meliputi bidang seperti figh, ilmu kalam, dan buku-buku
sanggahan terhadap aliran-aliran kebatinan, [smailiyah, dan filsatat. Hanya
empat tahun al-Ghazali menjadi rektor di universitas Nidhamiyah. Setelah
itu ia mengalami krisis rohani, krisis keraguan yang meliputi akidah dan
semua jenis makrifal. Secara diam-diam al-Ghaezali meninggalkan Baghdad

digiIji‘gﬁ!]iﬂjsg.a%ﬁgné’igﬁigbstruiﬂgg.gacﬁ g?gﬁﬁb?ﬂﬁlns%h:?i%ﬂdi;ﬁiﬁi?gjic]l:’?jiilgilﬁinsa.ac.id
penguasa maupun sahabat dosen seuniversitasnya. Pekerjaan mengejar
ditinggalkan, dan mulailah al-Ghazali hidup jauh dari lingkungan manusia,
zahud yang ia tempuh.

Selama hampir dua tahun, al-Ghazali menjadi hamba Allah yang
betul-betul mampu mengendalikan gejolak hawa nafsunya. fa menghabiskan
waktunya untuk khalwat, ibadah. dan itikaf disebuah maspd di Damaskus.
Berzikir sepanjang hari di menara. Untuk melanjutkan tagarrubnya kepada

Allah al-Ghazali pindah ke Baitul Maqdis. Dari sinilah al-Ghazali baru

tergerak hatinya untuk memenuhi panggilan Allah untuk menjalakan ibadah
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haji. Dengan segera ia pergl ke Mekkah, Madinah dan setelah ziarah ke
makam Rasulullah serta makam nabi Ibrahim ditinggalkanlah kedua kota
suct itu dan menuju Hijaz

Setelah melanglang buana anara Syam-Baitul Magdis-Hijaz selama
kurang lehih sepuluh tahun, atas desakanFahkrul Mulk, pada thun
499H/1109 M al-Ghazali melanjutkan kegiaan mengajar di Universitas
Midhamivah. Kali ini ia tampil sebagai tokoh pendidikan yang betul-betul
mewarisi dan menganfi ajaran Rasulallah saw, Tidak diketahw secara pasti
berapa lama al-Ghazali memberikan kuliah di Midhamiyah setelah sembuh
dari krisis roham. Tidak lama setelah Fakhrul Muluk memnggal, al-Ghazah
kembali ketempat asalnya di Thus. la menghabiskan sisa umurnya untuk
membaca al-Ouran dan Hadits serta mengajar, Disamping rumahnyva

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

didirikan madraszsh untuk para santri yang mengaji dan sebaga tempat
berkhalwat bagi para sufi. Pada han semn tanggal 14 Jumadatsaniyah tahun

505 H /18 Desember 1111 M, al-Ghazah pulang kehadirat Allah dalam usia

55 tahun, dan dimakamkan sebelah tempat khalwatnya. *

Ibid, 13
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B. SUASANA PEMIKIRAN AL- GHAZALI

Al- Ghazal seorang permkir, bagaimanapun tidak dapat dilepaskan
dan konteks sosio kulwrnva, Hasil-hasil pemikiran, dalam kenyamannﬁ-
tidaklah fahir dengan sendirinya, tetap senantiasa mempunyval kaitan histons
dengan pemikiran vang berkembang sebelumnya dan mempunyal hubungan
denpan permikiran yang ada pada zamannya, Asumsi im berlaku pada Al-
Ghazali. Kanan historis pemikirannva dengan dengan pemikiran para
pendahulunya dinvatakannyva sendiri di dalam af-mumgidz min of- dhalal dan
diperoleh melalw isvaratnya didalam  Tohafie al-Falasifah. Untuk e
mengetahi pemikiran al-ghazali dengan pemikiran yang berkembang pada
zamannya, perlu diketahui suasana pemikiran waktu itu dan sikapnya pada

digkiciiltl)?lgmgai.g%.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al-Ghazali hidup diketika permikiran di dumia Islam berada pada
tingkat perkembangannva yang tinggi. Pemikiran pemikiran tidak berhenti
sebagal hasil oleh budi individual, tetaps berkembang menjad: aliran melalu
metode  dan sistemnva  masing-masing. Tingkat  perkembangan 1
memperlihatkan wuwudnya dalam tingkat keragaman vang tinggi Al-
Syahrastani (wafat 348 H) permkiran yang sezaman dengan Al-ghazali,
menggambarkan betaps banyaknya aliran pemikiran didumsa islam pada
waktu mu. Setiap abiran, mengklaim kebenaran pada dinnya, dengan

senchirinya mendapatkan aliran yang lain pada kedudukan vang tidak benar,
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Opini umum ketika itu tentang kebenaran, kelihatannya cenderung bersifat
monolitik, vang schenamya mempunvai akar dalam sejarah pemikiran masa
lampau. Opini umum ini ditopang oleh pernyataan vang diyakini seﬁgai
ucapan vang berasal dari nabi Muhammad SAW, vang menggambarkan
bahwa umat Islam akan terpecak dalam tujuh puluh tga golongan |
seluruhnva sesat dari kebanaran, kecuali satu golongan atau alitan yang satu
inilah vang benar, dan akhimya simbol untuk itu menjadi barang rebutan
setiap pendukung aliran menganggap bahwa alirannyalah yang dimaksud oleh
hadits tersebut sebagai aliran yang bemar. Al-Gazah menggolongkan
berdasarkan cara masing-masing untuk menemukan kesimpulan kebenaran.
Rerdasarkan ini, menurutnya, ada empat aliran yang populer pada masanya,
vaitu © Mutakallimun, para filosof. al-ta’lim dan para sufi. Dua yang periama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam usaha mencari kebenaran, menggunakan akal, walau antara keduanya
terdapat perbedaan yang besar dalam prinsip menggunakan akal itu |

golongan vang ketiga menekankan otoritas iman ; dan yang terakhir
menggunakan al-d=ang (intuisi).’

Dengan demikian empat aliran tersebut yaitu mutakallimun dan para

filosof menggunakan akal untuk mencari kebenaran, sedangkan al-ta’hm

Muhammad Yasir Nasution, Awnsts Memurur Al-Ghazali,  (Jakarna: Rajawali,
19849}, 19
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menckankan pada otoritas iman dan kaum sufi, menggunakan intusi
Keempat sistim itulah vang secara umum mewamai suasana pemikiran umat

Islam terutama pada masa al-Cihazali.

C. KARYA-KARYA AL-GHAZALI
Al-CGihazali adalah seorang ulama’ dan ahh fikir Islam vang dalam
ilmunya mempunyai nafas-nafas panjang dalam Karangan-karangannya,
berpuluh-puluh buku vang ditulisnya yang meliputi berbagai lapangan ilmu
pengetahuan antara lain, filsafat, ilmu kalam, figih, ushul figh, tasawuf,
akhlak dan otobiografinya. Di dalam mugaddimah kitab Ihya” Ulumuddin Dr.
Badawi Thabani, menulis karva al-Ghazali yang berjumlah 47 kitab yang
dlgﬁﬁguﬂmg:}:?rguglgﬁrﬂlﬁ};;}T%Eﬂﬁgﬁmﬂl}}ﬂgiﬁggr;ﬁgtﬁsaaC|d digilib.uinsa.ac.id
|. Kelompok filsafat dan ifmu kalan
a, Magasid al-Falasifah (tujuan para filosof).
b. Tahafut al-Falasifah (kerancuan para filosof).
¢. Al-lgushad fi al-Ibtigad.
d.  Al-Mungidz Minadh dhalal (pembebas dan kesesatan).
e, Al-Magasidhul Asnafi Ma'am Asmillah al-Husna (arti nama-nama
Tuhan Allah vang hasan),

. Fishalw Tafrigah Bainal Islam was-Sindigah ( perbedaan antara islan

dan zindiq).
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g Al-Cisasul Mustagim (jalan untuk mengatasi perselisihan pendapat)

h  Al-Mustadhiri (penjelasan-penjelasan ).

1. Hujjatul Hag {argumen vang benar).

j. Mufsihul  Hilat i Ushuluddin (memisahkan persehsthan  dalam
ushuluddin).

k  Al-Muntahal fi Imil jidal (tatacara dalam ilmu diskusi),

| Al-Madnun bi ala ghairihi (persangkaan yang bukan ahlinya).

m. Mahkun Nadlar {metodolog).

n. Asraar lHliniddin (rahasia ilmu agama).

0. Al-Arbain fi Ushuluddin (40 masalah agama)

p. [-jaml Awwan'an imil Kalam (orang awam dart itmu kalam).
Al-Quiul Janil fi Raddi Alamal Ghayarul Injil (kata-kata yang baik

d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk orang-orang yang mengubah injil).

r. Mi'yarul llmi {timbangan ilmu).
5. Ishatun Nadlar (pengamatan logika).”

2. Kelompok-kelompok il figih, vang meliput:
a  Al-Basth {pembahasan vang mendalam).

b,  Al-Wasith (perantara).

4 abidin Ton Rusmi, Pemikivan ei-Ciczali Tentang Pendidikan (Yogyakana: Pustaka
Pelajar, 19985, 20
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¢. Al-Wapz (surat-surat wasiat).

d  Khulashatul Mukhashar (int1 san nngkasan karangan).

e.  Al-Mustasfa (pilihan).

. Al-Mankhul (adat kebiasaan).

g Shifhul  Alif bi Qivas bi Ta'lil (penyembuh vang baik dalam qivas dan
1a’hl)

h. Adz-Dzariyah  ila Mkanmis syari’ah (jalan kepada kemulyaan
svan ah).

3. Kelompok ilmu akhlag dan tasewwf meliputi:
a.  Thya” Ulumuddin (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama).
b, Mizan Amal {timbangan amal).
dlglllbcumiggg?ﬁ;llé%g‘ﬁ%agﬁgygﬂlg ggmlk;atﬁlnsa ;;c id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Miskatul Anwar {relung-relung cahaya).

e. Minhajul Abidin (pedoman beribadah).

f Addararul Fakhirash fi kasvfi Ulumil Akhirah (penvingkap ilmu
akhirat).

g Al-*Aunis fil Wahdah (lembut-lembut dalam kesatuan).

h. Al-Crurban Hlahi Azza wa Jalla (mendekatkan dini kepada Allah).

i.  Akhlag al-Abrar wan Majat Minal Asraar (akhlag yang luhur dan vang
menyclamatkan din dan keburukan)

j. Bidayatul Hidavah (permulaan mencapai petunjuk }.
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k. Al-Mabadi wal Ghayyah (permulaan dan tujuan .

I Talbis al-Iblis (tipu daya iblis).

m. Masehat al-Mulk (nesehat untuk raja).

n. Al-Ulum al-Ledunivvah (idlmu-ilmu ladunni).

o. Al-Risalah al-Chudsivah (risalah suct).

p.  Al-Ma'khadz (tempat pengambilan).

g. Al-Amah (kemulyaan),

4. Kelompok flmu tafsir vang meliputi:

a. Yankutu Ta'wil fi Tafsirt Tanzil (metodologi ta'wil di dalam tafsic
yang diturunkan terdin dari 40 jilid).

b. Jawahir al-Qur’an (rahasia yang terkandung dalam al-Cur’an}).

digilib.uin saSa':(?;:dmclili-gT‘i?b .'Siﬁgz? . a?:ﬁgygfkgi Ill%l%?n sugfch?cﬁ;:g ﬁﬁ)ng [ ;{;égclfg I-éi!it.gsi ﬁlcl)ell} insa.ac.id

Dr. Al-Badawi Thabanah tersebut diatas. Akan tetapi menurut penulis | yang

demikian ity telah mecukupi | karena dianggap dapat mewakili kitab-kitab

karangannya yvang musnah, ataupun yang hilang yang belum ditem ukan.’

). EKSISTENSI MANUSIA MENURUT AL-GHAZALL
Eksistens: manusiz  dim adalah komposisi yang memperhhatkan

keberadaan manusia secara totalitas. Manusia sebagai kenvataan faktual

*thid, 21
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terdint atas bagian-bagian vang membentuk komposisi yang menunjukkan
keberadaanyva, Menurut al-Ghazali manusia terdiri dan tiga bagian yaitu al-
nafs, al-ruh dan al-jism. Dan untuk mengetahul manusia ia m:ngmal:;an
maunusia terdiri dari duz komposisi yang pertama, hati dan yang kedua, jiwa

dan ruh. Im pendapat al-Ghazah di buku tasawufnya di kitab al-Munqgidz
minadh dhalal”
Eksistensi menurut al-Ghazali sangatlah relatif yang menuntut
sesuaty  di mana ia ada (vang tegak kecuali dengan sesuatu, sehingga memjadi
suatu kemungkinan schubungan dengannya) demikian pula kemungkianan
untuk punah menuntu sesuatu sehubungan dengan apayang menjadi suatu
kemungkinan. Setiap eksistensi  temporal membutuhkan suatu mater
digidedaligi 2@i dritiad eernan gldndrr ieksisiensh dand ying bada secaradempoial,insa.ac.id
atau potensialitasnya berada.”

Al-Mafs adalah substansi yang berdin sendin, tidak bertempat,

sedangkan al-Ruh, menurot al-Ghazali menunjukkan kelembutan ilahi | ia

juga berada di dalam han badaniah® Sedangkan al-jism yang tersusun dar

* al-Ghazali, Al-Mungics Minadi Divalal (Bainut: Al-su’ubiyai, 305 H.), 110

T al-Crhazali, Tahafur al-Falasifa, alih bahasa, Ahmadie Thaha {Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1996}, 240 .

s Dawam Raharo, (ed). Josan Kamil Konsesi Monsesia Mement Islon (jakarna:
Grafits Pers, 1990, 54
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unsur-unsur materi. Al-Jism (tubuh) adalah bagian yang paling tidak
sempurna pada diri manusia, la terdiri dan unsur-unsur maieri, vang pada
sualy saal komposisinya bisa rusek. Karenaitu tubuh tidak METmPUnyal 'Sl-f'al
kekal Disamping itu al-jism tidak mempunyai mempunyai daya sama sekali.
la hanya mempunyai mabda thabii (prinsip alami) yang memperlthatkah

bahwa ia tunduk kepada kekuatan-kekuatan diluarmya. Tegasnya al-jism
tanpa al-ruh dan al-nafs adalah benda mati.’

Untuk mengetahu lebih jauh pembeda ketiga unsur pembentuk
totalitas manusia itu, perlu dikemukakan pembagian jenis yang ada yang
terdapat dikalangan filosof sebelumnya yang dalam hal ini juga dipergunakan
oleh al-Ghazali; vaitu al-ajsam, al-nufus, dan al-uqul vang paling rendah

dighingkatannyad edalahoal-aisamodan; yang, palimg adalah alzugnl Ab MM oo ac.id
dianggap rendah karena, jenis inilah yang terakhir dalam proses pENCIPLaanya.
Schingga sangat jauh jaraknya dan sumber wujud. Jenis ini tidak mempunya
daya pada dirinya. Al-Ugul sangat dekat dengan sumber wujud. Wujud
perlama setelah sumbermya adalah al-uqul al-awwal (akal pertama), Akal ini
mempunyai daya pada dinnya, dan melalui daya yang tercita lah wujud-
wujud vang lain_Al-uqul dan al-ajsam mempunyal sifat-sifat dasar vang

sangat berbeda, bahkan bertentangan.

"Mubhammad Yasir Nasution, Cp.eif, 63
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Yang pertama merupakan sustansi immaterial murni dan bertentangan
dengan wujud-wujud abstrak. Abstrak vang kedua adalah substansi matenal
vang hanya bersifat pasif. Karena watak substansialnya yang bertentangan %tu.
kedua jemis ini tidak dapat berhubungan secara langsung. Al-nufus berada
diantara kedua jenis wujud tersebut, baik dalam proses penciptaan maupun
dalam sifai-sifat dasar_

Menurut al-Ghazali dalam lhya® akal itu adalah sumber ilmu, tempat
timbul dan sendi

llmu. Hmu ity berlaku dan akal, sepertinya berlakunya buah-buahan
dari pohon kayu, sinar dari matahari dan penglihatan dan mata. "’

 Jiwa rasional mempunvai dua daya: al-amilat (praktis) dan al-alimat
digltbaritisy. W aivgipéamas berfungst || menzgesaklean tubul sEaclautiiwai DV nsa ac.id

sensitif, sesuai dengan tuntutan pengetahuan yang dicapai oleh akal teoritis.
Yang dimaksud akal teoritis adalah al-alimat, sebab jiwa rasional itu juga
disebut al-agl. Al-amilat juga pula dikatan akal prakus Akal prakus
merupakan saluran yang menyampaikan gagasan akal teonts kepada
penggerak  (al-muharrikat) sekaligus  merangsangnya  menjadi aktual.
Dengandemikian, tidak saling tumpang tindih fungsinya antara akal praktis

pada jiwa rasional dan daya penggerak kepada jiwa sensitif,

" Al-Ghazali, fha ' [lwmuddin {, ter]. H. ismail Yakub (Jakarta: Faizan, 1969), 306
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Jiwa rasional, berbeda dengan jiwa-jiwa lainnya. Dalam menjalankan
aktifitasnva, ia mempunyai sifat-sifat yang sama dengan jenis ugul dan arena
ity pula ia disebut al-agl.Akal teoritis dan akal praktis bukanlah dua d.:rfa
yang betul-betul terpisah, melainkan dua sis dan kal yang sama. Sisl yang
menghadap kebawah (badan) adalah akal prakus, dan vang menghadap keatas
adalah (akal aktif) adalah akal teoritis Dilihat dan segi hubungan manusia,
hubungan akal dan badan memperlihatkan momen desensif. Artinya, badan
bersifat pasif terhadap jiwa sensitif , jiwa sensitif bersifat pasif terhadap jiwa
rasional (akal). Akallah vang mengaktifkan daya-daya jiwa sensitif untuk
mengeerakkan badan_

Al-Ghazali menekankan pentingnya arti akal praktis imi bagi manusia,

digiﬁ:ilgiﬁ}ﬁ?aﬁgg? idgﬁ?giﬂ?ﬁi:gﬂ.%}él%hib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al-Ghazali dalam bukunya ‘Mizanul Amal’ membagi macamnya akal
menjadi dua. Yang pertama, akal gharizi (instink atau naluri}adalah daya
kekuatan vang bersedia untuk menerima ilmu Yang kedua, akal mukiasab
adalah akal yang dapat menghasilkan ilmu-ilmu dan arah yang udak

diketahuai, sebagai mana ilmu vang datang tanpa pemikiran bagt anak-anak

kecil setelah setelah ia mencapai usia tamzivz. walaupun tanpa belajar '

" Al-Cihazali, Misannf Amal, ter. HLA. Mustofa (Jakarta Renika Cipta, 1995}, 186
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Akal praktis mesti mesti dapat menguasai daya-daya jrwa yang yang
dibawanya untuk mencapai akhlak yang mulia . Artinyva terwujudnya tingkah
laku vang baik tergantung kepada kekuatan akal prkiis menguasar daya-dﬁya
jiwa tersebut. Yang menyebabkan timbulnya pengetahuan moral adalah
hubungan akal praktis dan akal teoritis, seperti pengetahuan bahwa dusta

adalah buruk  dan bahwa adil itu adalah baik. Akal praktis dengan demikian,
adalah untuk menyempurnakanbadan sesuai tuntutan pengetahuan manusia.

Pengetahuan  intelektual perama  adalah modal intelek, sedang
pengetahuan kedua adalah kegiatan hasil berfikir, dengan demikian manusia
hisa membedakan apa vang baik dan yang buruk. Dengan kegiatan berfikir ini
manusia  bisa  berkreasi dalam keberadaanya, sehingpa manusia bisa
digitifemipasyai.icbidaya, ubertinghshd laku (berakhlak 1 melakukan ssesuatu baiknsa acid
pada sesama manusia maupun kepada Allah swt Yang intinya keberadaan
manusia di muka bumi ini adalah mengabdi kepada Allabh. Sebagaimana

firmanNva dalam al-Qur'an surat Ad-Dzariat ayat 56

(N, W O g Y1 iy o) il Ly

"Muhammad Yasit, Gpait, 72
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Artinva ; Dan Aku fidak menciptakan jin dan manusia melainkan supava

13
mereka menvembah-Ku

Dengan demikian, manusia vang diciptakan Allah tugasnya menabdi
kepada-Mya. Dengan demikian eksistensi manusia di muka bumi inunya
beribadah, berfikir, berbuat, bermoral, berbudava dengan melakukan apa-apa
yang telah di gariskan oleh agama manusia bisa mencapai kebahagian di
dunia maupun di akhiratnya.

Manusia adalah makhluk kodrati seperti makhluk lainnya yang ada di
alam 11, makhluk kodrati vang kompleks dan sedang menjadi kodratnya yang
khas sebagai roh vang berbadan mengungkapkan diri dari intelegensi, yakni
tahap noetisnya, dan dalam kehendak bebas yakni kutub efektif dan kutub
efektifnya. Tetapi untunglah perkembangan alami manusia itu bukan hanya

dlgigg;:nﬁmndlﬁghb wtr:l_a ac!::gu;jl ilib, LaltnSf\n%cnlr%_gligll;%#éns .ﬁg |gag5g|m>cﬁmsa .ac.id
untelegensi dan kebebasan. Hasil-hasil intervensi itu menjadikan manusia
schagai makhluk vang berbudaya Jadi manusia bukan hanya makhluk
bernyawa semata. karcana dalam din manusia seluruh kerja nalun, barpun,

biar bayak dan kuat sekalipun, tetap terbuka dan mengandung ketidaktertuan

PDepartemen  Agama RA. ARQuran don Terjematre (Sursbaya Mahkota,
108D), 862,
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relatif, vang hanya mendapatkan pemenuhan wajar dan pengaturanya dalam
akal budi "

Jadi, kita merasa terdorong untuk melihat manusia schagal mahkluk
vang “secara hakiki” berbudaya, Denga kata lain, membudayakan manusia
adalah tuntutan kodratnya sebagai makhluk berakal budi.

Namun sekarang marlah kita coba menempatl lagi arti ungkapan
makluk budava atau makhluk berbudaya. Kemudian kita mencoba
menempatkan secara lebih baik hubungan dinamis yang ada antra kodrat kita
sehagai makhluk “kodrati” dan kodrat kita sebagai budaya. Kata culture atau
budaya mempunya arti yang sangat meterial, kebudayaan adalah
perkembangan khas manusiawi yang berasal dari per 2gunaan intelegensi dan

digihbh?#%%‘!ﬁc.id@gﬂﬂﬁ%sm%mmnmiﬂ?&ﬂﬁ\ga.m@wﬂﬁnsaac.id
sesungguhnya. Kebudayanlah yang memberikan kepada manusia kepada

kenyatagn vang khas baginya dan menampakkan dengan jelas trendensinya
sebagai dimensi vang kostitutif bagi adanya manusia itu sendini "

Suatu analisis tentang mewujukkan budaya manusia dengan sinar visi
falsafi memungkinkan kita mencarikan empat faktor vang sama dengan

fakror-faktor pendidikan lestani, vaitu: 1. Suatu proses yang terural dalam

"Lais Lealy, Mavnesior Sefarahi Misiers, (Jakarta Gramedi Pustak Utama. 1984} 213
YIhid, 214
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waktu dan ruang ; 2. Suatu proses vang mengarah kepada pengembangan

seluruh potensi pribadi manusia vang kongkrit, 3, Suatu proses vang dipandu

oleh pencarian koherensi dan keseimbangan;, 4. Suatu proses yang ditentuk-an.
atau lebih tepatnya, dipwai autodidaknva (pengajaran din sendin). Leh
jelasnva tentang manusia yang berbudaya dapat dijelaskan sebagai berkut |

1. Jadi masalahnya pertama-tama adalah suatn proses yvang  terbentang
seluas dimensi-dimensi kehidupan manusia sendiri; masa mewujud secara
budava tidak terbatas tahun-tahun sckolah tetapi harus berlangsung selama
hidup dan batas-batas itu melampaui segala lembaga.

2. Jika demikian halnva, jelaslah bahwa kebudayaan harus membuka minat
terhadap seluruh dimensi dididik dalam hidup manusia. ltu berarti : belajar
menjadi ada atasa dasar ketuhanan adanya manusia, pada tiap usaha

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kehidupan maka perlulah proses kebudavaan di mengern sebaga proses
menveluruh seorang manusia seutuhnya. Kebudayan ndak terbatas pada
dimensi kognitif pribadi manusia, Sesungguhnya pengetahuan adalah suatu
bagran integral dan mutlak perlu dan kebudavaan.

3, Kebudayaan haruslah bermuara dari suatu proses perkembangan manusia
vang seimbang Jadi, budava roh menuntut, selain spesialis-spesialis
fungsional vang perlu. juga kemungkinan terjadinya suatu budaya umum

yang sungguh-sungguh, tidak hanya mendukung suatu pendidikan imtegral.
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4. Kebudayaan menjadi sungguh-sungguh suatu kebudavaan manusiawi,
kebudavaan itu harus dipwai dan  ditentukan oleh autodidaksi, atau
pendidikan diri sendiri.Ini bukan berarti menyangkal pengaruh-pengaruh
budaya masyarakat vang mutlak perlu. Tetapi itu menegaskan apa vang
menjacdh hakikat, finalitas kebudayaan, artinva: pendidikan diri sendir,
pembudavaan  sendini tiap manusia selama seluruh cksistensinya, serta
pendavapuaan seagala pelaku budaya bag pembudayvaan dini sendin itu.
Gagasan imi adalah dasariah, tapi savangnya sedikit sekali diterapkan, dan
itu merupakan masa depan suatu kebudayaan yang senus, kreatif. Faktor

pertama  pendidikan  adah prinsip yang hidup dalam pribadi manusia,

misteri kehidupan batinya, sumber motivasi serta inisiatifnva

digilidhirGihazaly (berpendapat. ; (bahwa  maousia,; untuk, mengstahm, ;o o g

eksistensinya, manusia mempunyal tiga komponen vang menunjukkan
keberadaan dan manusia, vaitu - al-Nafs {(jiwa), al-Ruh {nvawa), al-Jism
{tubuh}, Dan kbga komponen tersebut manusia bisa menunjukkan
eksistensinya, Apabila dari kegiga komponen tersebut berpisah  ataw tidak
bersatu. maka manusia tdak mempunvai eksistensi. Apa bila ketiaganva
bersatu dan berkmpul maka terbentuklah eksistensi dari manusia itu, sehingga

manusta bisa dapat bertikir, berprilaku (mempunyai akhlag), serta berbudaya

" rhich, 221
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kebahapaan  yang tertingg 1tu ialah menpetahw kebeneran sumber-dan

sezala kebahagiaan itu sendini. Yang dinamakan ma'rifatullah "’

Al-Ghazah amat erat kattannya denpgan filsafat ketuhanan Sebab
typuan  dan butiran mla-milar akhlag vang dikemukakannya tadi tidak lain
adalah sebapai sarana wuntuk mencapar ma rifarulleh (mengenal Allah)
dalam artian membuka hijab-hijab yang membatasi din manusia dengan
Tuhannya, Al-Ghazali menta'nifkan akhlag itu dengan “sifat vang tertanam
didalam jiwa  darimana timbul perbuatan-perbuatan dan tindak-tanduk
dengan mudah dan gampang, tanpa memeriukan pikiran dan perimbangan”.
Jadi Akhlag adalah milik jiwa vang menjadi sifat seseorang manusia, yang
dengan sifat itu secara gampang 1a dapat berbuat. Akhlag timbul dan

digilib.uinsa.ac.?f:leaﬁgﬁhbﬁﬁgg%ﬁgﬂgi i?)l.‘giz:siaﬂ.a?ildalgig}il?l.om?:fas.i:é.%aa?éﬁ?b}jﬁiir?sjaif?j?d:
1. Daya ilmu
2, Dava pengendalian marah
3. Daya pengendahian natsu
4. Daya untuk menveimbangkan ketiga daya diatas.

Keseimbangan antara daya  ilmu  vang sebelah atas dengan yang

paling bawah (bodoh) disitulah letak kemuliaan akblag. vang diistitahkan

dengan hikmah, keseimbangan antara daya marah yang sebelah atas

Vg udarsono, Filsafat Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997) 64

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.ic4%

(thahawwur) dengan yang paling bawah (Jubn) terletak akhlaq mubia yaitu
svaja'ah. Keseimbangan  antara daya nafsy yang teratas (svarah) dengan
vang terbawah (kmud) terletak kemuliaan akhlag yanu iffah. Keseimbangan
daya penyeimbang antara semua itu itulah ‘adalah (adil).

Jalan untuk mencapai akhlag itu ialah dengan 2 hal | pertama
memang  sudah dikaruniakan Tuhan melalui nalun insam dan  Kedua
melali latihan-latiban, Latihan-latihan ini dapat dilaksanakan dengan amal-
amal yang bertujuan untuk iy secara kontinu, sebab amal yvang demikian
akan memberi kesan pada jiwa, maka dengan mudah anggota  tubuh
memperbuatnya. Tujuan dari akhlak luhur adalgh untuk menahan din dan
ncintai dunia wujud dan mengalibkannya kepada kenikmatan mencintai

digilib.uinsa.ac.id‘%IiﬁWfﬁsa‘S‘E@iBE&%iIiyﬂﬁﬁsg%.icp'gvéﬂitJ?ulT%hsa#gzwgﬁgﬁbsﬂﬁf?aqggﬁda

hasrat uniuk menemui Allah. v

Byrusril Al Perkembangar Penikiran Falsafi Dherferas Tehem, (Jukana: Burmi Aksars,
o)y T4-T5
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BAB 1V

ANALISA

Berdasarkan dari pemjelasan-penjelasan permasalahan tersebut, mieka
penulis akan menganalisa tentang hakikal manusia atau essensi manusia dan
eksistensi manusia menurut pandangan al-Ghazali sebagai berikut:

A. HARIKAT

Hakikat atau esensi manusia menurut al-Ghazali, mengandung makna
sesuatu yang tetap, tidak berubah-ubah yaitu menvebabkan sesuatu menjach
dirinya sendiri. Hakikat dari manusia adalah jiwanya (al-nafs) dan jiwa dan
manusia itu adalah substansi vang berdiri sendiri dan tidak bertempat di badan

nusia. Untuk membuktikan bahwa adanya substansi immatenal yang
digiﬂ1b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
disebut al-nafs . al-Ghazah mengemukakan beberapa argumen. Apa bila al-
Mafs tidak ada, maka segala perbuatan manusia tidak ada amtinya. Diengan
demikian bahwa al-Nafs berdin sendini, dipenegas bahwa al-MNafs tidak
bertempat di dalam badan atau di luar badan.

Di tempat lain, ia menolak kemungkinan hancurnya al-Nafs dengan
jalan mencari sebab yang mermungkinkan hancur. Pertama, karena potensiny
hancur yang merupakan sifat dasarnya. Kedua, karena syaral eksistensinya
rusak. Keuga, karena Tuhan menghendaki  kehancurannya, kenga

kemmungkinan  ini menurutnya, tidak ditemukan pada al-Nafs. Potensi

48
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hancumya merupakan sifal dasarnyakerena hal ity menvebabkannya tidak
berlangs dalam dua waktu, sedang itu mustahil, Karena kerusakan pada syat
eksistensinva juga tidak mungkin, karena cksistensinya berdiri sendin, tidak
memeriukan svarat. Kehendak tuhan untuk menghancurkannya diketahu
melalui para rasul-Nya, dan menurut informasi yang dibawa para rasul al-
Nafs tidak hancur. Kesimpulannya bahwa al-Nafs tidak mungkin hancur, sifat
dasarnva kekal Sifat-sifal dasar inilah yang sungguhnya yang mendasari
pandangannya bahwa al-Mafs ndak berlempat. Dan meskipun al-Nafs tndak
bertempal pada badan ia mempunyai hubungan yang sangat eral dengan
badan, jiwa dan badan bukanlah satu substansi, melainkan dua substansi yang
herbeda.
digilib.uinsaﬁgéqgad%HibFHans%g.gg?émngiWn%I.a:ﬁgndﬁgﬂfg.uiﬂ?agﬁhé?giﬁﬁriwsa.ac.id

manusia. Selain al-Mafs ia juga menyebutnya al-Ualb, al-Ruh, dan al-Aqgl. la
menyebut keempat tertersebut sebagai (kata-kata yang mempunyai arti
sama),

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa esensi manusia adalah
substansi immaterial yang berdini sendiri, bersifat ilahi dan tidak bertempat

dalam badan . bersifat sederhan, mempunyal kemampuan mengetahu dan

fuhammad Yasir Masution, Manwvsia Menurus Al-Ghazali (Jukara: Rajawali Pers
[GRE), G100
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menggerakkan badan, diciptakan (tidak qadim), dan bersifat kekal pada
dirinya. la berusaha untuk menunjukan jiwa dan sifat-sifat dasamva tidak
dapat diperoleh melalw akal saja, tetapi dengan akal bersama Syara’ {suml:-u:r-
sumber ajaran islam). Ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Cur’an surat
Al Imran avat 169,

O gty 8 el BBl B e 3015 ) Y
Artinya:

Jangan enghau sangka orang-orang vang terhunuh pada jalan .4jf.l'ah
it mati: mereka itu hidup dan diberi rezeki disisi Tuhan mereka.”

Al-Ghazali, schagai filosuf muslim yang hidup di Abad Pertengahan,
tidak terlepas dari kecendrungan umum zamannya dalam memandang

manusa. Karva-karyanya, baik dalm bidang filsafat dan tasawuf, yang

' ' ' ' hakikat
digilibMEnEnpas, lentange  manusia, g?é’nﬁrbﬁw?haml bahwa esensi atau

a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

manusia adalah jiwanya; jiwa merupakan dentitas manusia. Jiwa merupakan
substansi immaterial yang berdin sendiri, ia terdin dari unsur-unsur Yang
membentuknya, sehingga ia bersifat kekal dan tidak hancur,

Dalam ibya’ Ulumuddin, al-Chazali menggunakan empal istilah dalam
membahas tenfang esensi manusia yaitu: galb, ruh, nafs, dan agl. Pengertian

masing-masing istilah tersebut adalah sehagai berikut

*Diepag R, ALOur 'an dan Terfemaimya, (Surahaya: Mahkota, 1989), 103
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Hati [qnlh} iakah vang halus, kepuhana dan bersifat kerphanian. ia
dengan hat van B pertubuh ada hubungannyg. Yang hajps itu hakikat manusia.

Ruh adglah vang halus, vang mgngewhul, dan ypng merasa -:-iari
MAnLsIa.

Jiwa (nafs) vaitu vang hajus yang telah kami sebutkan yakni hakikat
manusia; dan zatnya.

Akal (agl) kadang ditunjukkan dan dimaksudkan vang memperolch
pengetahyan, dan ity adalah hati vakni yang halus... kadang ditjukan dan
dimaksudkan sifat-sifat orang vang berilmu, dan kadang ditujukan dan
dimaksudkan tempat pengetahuan yakni yang mengetahui.

Penggunaan keempat istilah di atas menunjukkan bahwa kajian al-
Ghazali terhadap esensi manusia sangat mendalam, menyeriai sepanjang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
perkembangan pemikirannya. Saat berbicara tentang filzafat, 1a lebih sering
menggunakan kata nafs dan akal, sedangkan kata rub dan galb lebih banya
dijumpai dalam kitab-kitabnya yang ditulis setelah menekuni tasawul. Akan
tetapi hal itu tidak mengubsh pandangannya tentang hakikat manusia.
Ditampilkan term-term itu kemungkinanbesar didasari oleh keinginannya
untuk menggabungkan konsep-konsep filsafat, tasawul dan svara’, sebab kata

nafs dan akal sering digunakan para filosof sementara kata qalb dan ruh serng
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digunakan para sufi, Sedang dalam al-Quran, kata rub, nafs dan qalb

digunakan untuk kesadaran manusia,’

Sebagai mana telah di sebut diatas, bahwa jiwa itu bersifat immatenal.
Maka dengan sendirinya ia tidak mengambil tempat. Sebab yang bertempat
adalah vang bersifat material. Inilah sifat dasar esensi atau hakikat manusia.
Oleh karena itu al-Ghazali menolok pandangan bahwa jiwa itu di luar badan.
Tetapi ia pun tidak berada di luar badan. sebab kalau demikian, ada dua
kemungkinan: keberadaanya di seluruh badan ataukah di sehagian saja. Jika
diseluruh badan, maka hilangnva dischagian anggota badan manusia
mengharuskan jiwa ity menyusut atau berpindah. Temyata tidak. Dan jika
hertempat  disebagian tempat di sebagian anggota badan saja, in akan dapat di

digilib.ﬁ%&%ﬂgd% [ i.urlﬂn'aslmlai %dcj.i Eﬂﬁﬁrﬁggg? d?gilllliggu%:g;i.laﬁdnm?umisa.ac.id
tidak mungkin.

Bagai manapun juga, scbhem mengetahui sifat-sifat dasar jiwa, sulit
untuk menemukan di mana sebetulnya ia berada, Pada hal dibagian lain al-
Ghazali sering menyebutkan bahwa jiwa ity berhubungan erat dengan badan
Oleh karena itu, perlu disebutkan serentetan sifat jiwa. Berdasarkan keempat

istilah di atas, Menurut al-CGihazali, jiwa adalah esensi atau hakikat manusia, 1a

Fakidin Thne Rusn, Pembivoe Af-Clasali Tentarg Pendidiban {Yogyakaria: Pustaka
Pelgjar, 1998}, 31

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibé{,’insa.ac.id

bersifat ruhani, vang mengetahui dan yang merasa, tetap dan tidak berubah-
ubah, tunggal dan tidan terdin alas unsur-unsur yang membentuknya, kekal
pada dirinya dan diciptakan tidak qadim.

Sebagai mana kutipan Oemar al- Taumy al-Syaibany dari kitab Mizanul
Amal karya al-Ghazali di bawah ini, lampak menjelaskan uraian diatas.

“Insan (manusia) ialah makluk yang dicipta dari tubuh yang dapat

dilihat leh pandangan, dan jiwa bisa ditanggapi oleh akal dan mata hat
(bashirah), tetapi tidak dengan panca indera. Tubuhnya dikaitkan dengan
tanah dan ruhnya pada nafs atau jrwanva Allah maksudkan ruh ialah apa
yang kita ketahui sehagai jiwa atau nafs. Allah mengisyaratkan pada orang

yang berpandanga., jauh bahwa jiwa atau nafs manusia termasuk perkara

1 ihy tinnai dari | terg:ackdibumi."
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Dari sini dapat disebutkan sifat-sifat dasar jasad, vang merupakan
kebalikan sifat-sifat jiwa, yakni: 12 adalah materi, membutuhkan ruang, wakiu

dan tempat, terdirl atas unsur-unsur yang membentuknya, hancur, tidak

mengetahui dan tidak merasa.

Hbid, 33
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B. EKSISTENSI

Eksistensi manusia adalah komposisi vang memperlihatkan keberadaan
manusia dalam suatu totalitas, Manusia schagai kenyataan faktual yang terdiri dari
bagian-bagian vang membentuk suatu komposisi yang menunjukkan keberadaan
darl manusia itu sendiri, Al-Ghazali menggambarkan maunusia itu terdiri dan tiga
komponen vaitu al-Mafs, al-Ruh dan al-Jism. Al-Mafs adalah substansi yang
berdini sendin, tidak bertempatdan al-Ruh adalah panas alami (al-hararat al-
ghariziyyat) yang mengalir pada pembuluh-pembulub nadi, otot-otot svaraf,
sedangkan al-Jism adalah tersusun dari unsur-unsur materi.

Menurut al-Ghozali dalam Ihva Ulumuddin dikatakan bahwa
cksistensi manusia  dapat diketahui dari kebagusan akhlaknya, hal ini dibuktikan
dengan kemampuan manusia itu sendiri untuk menentang nafsunya sehingga ia
meninggalkan  kekejia-kekejian perbuatan maksiat, kadanp-kadang Ilalu ia

digi-uinsa acid Sl e gl 0 i eribebdiiat Brsfa e enbaguda
akhlagnya dan merasa tidak perlu lagi mujahadah, Dari itu, maka tidak bolch
tidak dijelaskan tanda kebagusan akhlag. Sesungguhnva kebagusan akhlak itu,
ialah iman dan keburukan akhlag itu ialah nifaq (sifat orang munafig)
Sehagaimana makan yang tercantum dalam Al-Qur'an surat Al-Mukminun ayat

5

1-10.

S AlGhazali, fhya® Ulwmuedie, TV, Ter. H. lsmail Ya'qub (Jakara: Faizan, 1969) 182-
183
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Sedangkan eksistensi menurut beberapa filosof dapat disebutkan sebagal

berikut :

- Menurut Martin Heidegger (1889-1976) dikatakan bahwa pada kenyataannya
manusia dalam keseluruhannya adalah  eksistensi yang ferus-mencrus
terjalin dalam dialog dengan manusia sesamanya, atau dengan dirinya atau
dengan Tuhan, kenyataan manusiawi iniliah menunjukkan bahwa manusia
selalu  menyadari  keberadaan dirinya dalam suatu dunia {Mensch-sein ist in-
der-Welt-Sein}

. Menurut Soren  Aabye Kierkegaard dikatakan bahwa eksistensi manusia
sehagai hal yang terpenting dalam diri manusia, sehingea eksistensi manusia
menurtnya terdini atas beberapa  tahap | vaitu eksistensi esiefis, etis dan
relegius.  Eksistensi exfefis dipahami sebagai eksistens: vang berkaitan dengan
kenikmatan emosi dan nafsu vang tidak ada batasnya bahkan bebas milai

digilib.uinsa. gigefipdi ety sebgl it ueksistansi patachal-hal -YAREREFRfEH heL I,
Sedangkan eksistensi yang ketiga vaitu ekststenst religius sebagai wujud inti
dari manusia itu sendiri karena sifatnya abstrak dan absolul yakni ientang
keimanan pada Tuhannya !

- Menurut Jean Paul Sartre ia menyatakan bahwa manusia tidak memaliki
apa-apa sejak lahir dan sepertinya dari kodratnya, manusia bebas dalam

pilihan-pilihan atas tindakannya dan memikul beban tanggung jawab dalam

“Fuad Hassan, Pengantar Filsafal Barat, {Jakartn Pustaka Java, 1996]) 144
Taave M. Dagun, Filagfat Efsisensialisne, (Jakara: Melton Putra, 1990) 51-52
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upava menolak beban ini mengurangi kecemasan yang datang, dia berlaku
seakan-akan kehidupannya dan pilihan-pilihannya  ditetapkan sebelumnya
oleh situasi-situasi dan peranan-peranan  sosial dimam; dia menckankan
dirinya sendiri. *

Untuk mengetahui lebih jauh perbedaan ketiga unsur totalitas manusia itu,
perlu  dikekemukan pembagian jenis yang ada yang terdapat dikalangan para
filosof sebelumnya vang dalam hal ini al-Ghazali vaitu ; al Ajsam, al-Nufus dan
al-Ugul. Al-Ajsam dianggap rendah karena jenis inilah yang terakhir dalam proses
penciptaan, sehingga sangat jauh jaraknya dengan sumber wujud. Jenis ini tidak
mempunyai daya pada dirinya. Al-Uqul sangat dekat dengan sumber wijud.
Wujud pertama setelah sumbernya adalah al-agl al-awwal {akal pertama). Akal ini
mempunyai daya pada dirmya dan melaui dayanya terciptalah wujud-wupud yang
lain. Al-Ugul dan al-Ajsam mempunyai sifat dasar yang sangat berbeda, bahkan

digilib.u ipsrpenitangaii i BYainga. pertawiy | imevupaband sibstBNSin dmmateriak WAL 980
berhubungan dengan wujud-wujud abstrak. Yang kedua adalah substansi material
vang hanya bersifat pasif, karena watak substansialnya vang bertentenganilu,
kedua jenis ini tidak dapat berhubungan secara langsung. Al-Nufus berada diatara
dua jenis wujud tersebut baik dalam proses penciptaanya atau sifat-sifat dasarmya.
Dari satu jenis ini menyerupai al-Ugqul, tetapi dari jenis yang lain menyerupai al-
Ajsam. Pada diri manusia, substasi yang disebut esensi manusia itu dinamakan

juga al-agl. Karena al-Agl (esensi manusia) tidak berhubungan secara langsung

Bibed,, 96.
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dengan badan, 1 memerlukan penghubung. penghubung ity adalah af-Nafs al-

favawarmiyyal, al-nabaliyve.

Menurut  ab-Ghozali  dalam kitab  Kimipa al-Sya ‘adgh  konsep
kebahagian menurutnya  adalah apabila manusia (anak adam) telah berma’nifat
kepada Allah, bahkan kebahagiaan sepala akan tercapai secara pastl oleh setiap
makhluk. Kelezatan mata dengan pandangan yang baik, kelezatan telingan
dengan pendengaran yang baik pula, demikian pula berbagai macam kelezatan
yang ada pada din manusia. Kelezatan hati  dengan berma’rifat kepada Allah
schagai hambanya,  Apabila mengetahuinya , maka  hat menjadi tenang
Meskipun demikian kebahagian  yang tidak akan merusak bahkan kekal adalah
kesabaran. Demikian pula apabila berjumpa dengan Allah maka kesenangan
akan didapat, tanpa kesabaran hal ini telah terbukti, katena kelezatan hati dengan
ma'rifat, dantiap-tiap ma'rifat lebih banvak / besar  mantaatnya dibadingan
denpan kelezatan vang lain. [lemikian pula aniara pemimpin dengan yang
dipimpin  akan bahagian bila yang dipimpin merasa patuh.  Kelezatan yang
terbesar  adalah dengan ma'rifat bukan herasal dari pandsmgan mantisia secara

digillahim s aDan setiap kelazatan | nafsy, dunia | 1ergantuy ngan diri itu sendiri

> umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id
kecuali mati sehingga berma’rifat dengan tuhan tergantung pada hati dan t

tergatung pada kematian karena hati itu tidak akan rusak dengan kematian tetapi
kehanyakan vang mendatangkan kelezatan adalah kesucian hati karena telah
terbebas dari kedholiman kepada kesucian. ?

Jadi dengan demikian keberadaan manusia schagai khalifah dimuka bumi,
tupasnya adalah beribadah kepada Allah swi. Dalam arti dalam setiap manusia

berfikir, berprilaku dan berbudaya senantiasa ingat kepada Allah.

Y al-Ghozali, Kinnwr al-Sye ‘adah, (Beirut - Al-Syu'ubivah, 305H) 13U
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BAB ¥V

PENLTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas  serta permasalahan-
permasalahan vang ada, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.Secara filosofis, untuk memandang manusia berarti berfikir secara
totolitas tentang diri manusia. Hakikat ataw esensi manusia adalah jiwa
dari manusia itu sendiri, jiwa merupakan identitas tetap dan manusia.
Dalam Thva” Ulumuddin menggunakan empat istilah dalam membahas
tentang esensi manusia yaitu @f-Qalb, al-Ruh, ol-Nafs, dan al-Agl.
digilib.uin Penggundisiikesmpat c istilabi lersebu, o menungulkan, hatwe kapan alhsa acid
Ghazali terhadap esensi manusia sangat mendalam, menyertai sepanjang
perkembangannya  Saat  berbicara tentang filsafat al-Ghazali sering
mengpunakan kata-kata al-Nafs dan al-Agl. sedangkan al-Ruh dan al-
Qalb digunakan setelah ia menekum tasawuf.
2 Eksistensi manusia adalah komposisi yang memperlihatkan keberadaan

manusia dalam suatu totalitas, Manusia schagai kenvataan faktual yang

58
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terdiri dari atas bapian-bagian vang menunjukkan keberadaannya. Al-
Ghazali menggambarkan manusia ity terdin dan tiga komponen vang
membentuk komposisi  keberadaan manusia yaitu, al-Nafs, al-Ruh, 'I;t-ill'l
al-Jigm, Keberadaan manusia pada intinya adalah benbadah kepada
Allah, dengan demikian manusia bisa mencapai kebahagiaan dumia dan
akhirat, Manusia sebagai  makhluk  histonis karena keberadaanya
mempunyai sejarah ia senatiasa berubah dari masa ke masa, baik pola
fikir maupun pola hidupnya. Oleh karena itu manusia dalam kurun wakiu
berbeda dengan kurun waktu vang akan datang. Dalam kaitannya dalam
eksistensi manusia, perbedaan itu terletak pada unsur dan sifatnya yang
kasat mata sedangkan pada hakikatnya sama,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Saran-saran

Saran-saran vang dapat penulhis ungkapkan dan pembahasan-
pembahasan yang ada adalah sebagai benkut:

. Hendaknya bisa memahami, apa sebenarnya vang menjadi esensi dan
manusia iy, dengan demikian kita mengetahui dari esensi manusia
adalab jiwanya Jiwa manusia wulah vang  bisa menggerakkan segala
aktifitas dar manusia dan kita bisa memjags untuk menjadi manusia

vang berguna bagi sesamanyva
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2 Eksistensi sebapai  kenyataan faktual vang terdindan  atas bagian-
bagian vyang membentuk komposisinya.  Hendaknya manusia
memberikan contoh kepada sesamanya untuk senantiasa ingat kt:;:r.'e-bda
Allah, karena Allah menciptakan manusia di bumi ini sebaga khalifah

di buni i, agar supaya beribadah kepada-Nya.
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